BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Pendlitian
1. Pelaksanaan Pembelajaran

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yterpagi dalam 2
kelas yaitu kelas eksperimen (kelas VIl C) darakdtontrol (kelas VIII B).
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tangdaF@bruari 2011 sampai 25
Maret 2011 di SMP Islam Al-Kautsar Semarang.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, pemaitentukan materi
pokok serta menyusun rencana pembelajaran. Matkokp yang dipilih
adalah getaran dan gelombang. Pembelajaran yanmakgn pada kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran koopgpatiSTAD Student
Teams Achievement Divisiprsedangkan pada kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional. Kriteria Ketuntasan Madi (KKM) yang
berlaku pada pelajaran fisika di SMP Islam Al-KantSemarang tahun ajaran
2010/2011 adalah 65.

a. Proses Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok eksperadalah
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. W&alkang
digunakan dalam penelitian ini adalah 2 kali pettam(4 jam pelajaran).

Pada saat pembelajaran awal, peneliti menyiapkamanasa
pembelajaran dan mengkondisikan siswa agar siapgikgn kegiatan
pembelajaran. Peneliti memberikan acuan kepadaasid@ngan cara
menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingapa. Kemudian
peneliti memberikan apersepsi dengan cara menanyakateri pada
pertemuan sebelumnya tentang pengertian getaran pdaameter-
parameternya. Selain itu untuk memacu semangatsitalam belajar,
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peneliti memberikan motivasi dengan cara menginésikan manfaat
materi fisika yang akan dipelajari dalam kehidugahari-hari. Sehingga
diharapkan siswa dapat mengenal pemanfaatan gedarargelombang
dalam keseharian mereka seperti kegunaan getamagettambang dalam
kehidupan sehari-hari.

Kegiatan inti pembelajaran diawali dengan penyampanformasi
atau materi pelajaran oleh peneliti. Penyampaiatenangsung selama
20 menit. Peneliti juga menginformasikan bahwa ppddaemuan ini
siswa diminta bekerja secara kelompok untuk mesgétan soal-soal
yang diberikan oleh peneliti kemudian dilanjutkangan pemberian kuis.
Peneliti membagi siswa ke dalam 8 kelompok yaitdorkpok 1
(Einstein), 2 (Planck), 3 (Newton), 4 (Max Well), 8ohr), 6
(Schordinger), 7 (Thomas Alfa Edison), 8 (ReamuPembentukan
kelompok sesuai yang telah direncanakan yaitu pét&ompok terdiri
dari 5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-bedatspembentukan
kelompok selesai, peneliti menjelaskan aturan rpada saat diskusi yaitu
setiap kelompok akan mendapat Lembar Kerja Siswl&S)]Lsecara
berpasangan dua-dua atau tiga-tiga. Setelah setesagerjakan LKS,
ketua kelompok diminta menjelaskan hasil kerja kgdoknya di depan
kelas dan kelompok lain diminta memberikan tanggapReneliti
menginformasikan bahwa kelompok yang terbaik akaendapatkan
penghargaan atau hadiah. Kelompok yang terbaikahadalompok yang
dapat bekerja sama dengan baik, mampu mengerjakhmasngan benar
dan baik dalam mempresentasikan hasil kerja kel&myzo

Peneliti mengambil dokumentasi dalam proses pernaata ketika
mereka bekerja kelompok. Hal ini merupakan salatu steknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitiarDiiskusi kelompok
merupakan strategi yang jarang digunakan oleh piesehingga pada

awal pembentukan kelompok, suasana kelas agak.r&akama diskusi
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kelompok peneliti berkeliling untuk membimbing kelpok atau siswa
yang mengalami kesulitan. Secara umum dapat dikefaéneliti telah
melaksanakan tahapan-tahapan yang ada dalam pgmdrel&ooperatif
dengan cukup baik.

b. Proses Pembelajaran Pada Kelas Kontrol

Pembelajaran yang digunakan pada kelas kontrohhdmngan model
pembelajaran konvensional, yaitu dengan metodemam@radan tanya
jawab. Dalam proses pembelajaran ini pendidik niaskan materi dan
memberikan kesempatan bagi peserta didik untulatngstdan mencatat.
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalakaB pertemuan (6
jam pelajaran).

Dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik hadyduk dan
memperhatikan penjelasan materi dari pendidik. rfpglaya guru
memberikan contoh soal dan memberikan tanya javegada peserta
didik tentang materi yang baru saja dipelajariapekenyataannya hanya
sedikit peserta didik yang memberikan pertanyaersd® kegiatan belajar
mengajar seperti ini hanya berpusat pada pendigclkier centered
sehingga peserta didik terlihat jenuh dalam mengi@mbelajaran. Hal
ini juga dirasakan oleh pendidik yang terus beroata menjelaskan
materi pelajaran. Dalam proses pembelajaran kelaBd peneliti hanya
melakukan wawancara dengan salah satu siswa bagairpeoses

pembelajaran yang sedang berlangsung.

2. AnalisisUji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan terhadap kelas ujiacghitu pada peserta
didik kelas VIII A, jumlah soal adalah 25 butir $@dihan ganda. Berikut ini

adalah hasil analisis uji coba.

49



a. Analisis Validitas
Berdasarkan hasil perhitungan validitas, reliadmlittingkat kesukaran
dan daya beda butir soal pada lampiran 11, dipetwsil sebagai berikut.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 12
Tabel 2. Data Validitas Butir Soal

Kriteria | riabel No. Soal Jumlah  Prosentadge
(%)
Valid |0,312 | 1,2,4,5,6,8,9,10,11,12,3,14, 21 84

15,16,17,18,19,20,22,23,25

Invalid | 0,312 | 3,7,21,24 4 16

b. Analisis Reliabilitas
Hasil perhitungan koofisien reliabilitas 25 butwa$ diperoleh #;=
0,884 dan el = 0,312. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat paaapiran
13.
c. Analisis Tingkat Kesukaran
Berdasarkan hasil perhitungan validitas, reliadmlittingkat kesukaran
dan daya beda butir soal pada lampiran 11, diperalata tingkat
kesukaran sebagai berikut. Untuk lebih jelasnyaatagilihat pada
lampiran 14.

Tabel 3. Data Tingkat Kesukaran Butir Soal

Kriteria | Nomor Soal Jumlah| Prosentase
(%)
Sukar | 17 1 4
Sedang| 2,5,6,7,10,12,13,15,16,18,19,20,21|22 17 68
23,24,25
Mudah | 1,3,4,8,9,11,14 7 28
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d. Analisis Daya Beda

Berdasarkan hasil perhitungan validitas, reliadmlittingkat kesukaran

dan daya beda butir soal pada lampiran 11, diperdég/a beda sebagai
berikut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padapéran 15.
Tabel 4. Data Daya Beda Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah  Prosentase (%)
Tidak baik |1 1 4
Jelek 3,7,24 3 12
Cukup 1,4,5,6,8,10,11,15,17 9 36
Baik 2,9,12,13,14,16,20,22,23,25 10 40
Baik sekali | 18,19 2 8

3. Data Nilai TesAwal (Pre Test)

a. Kelas Eksperimen

Tes awal fpre tes} yang diberikan pada kelas eksperimen sebelum

peserta didik diajar dengan model pembelajaran @t STAD

mencapai nilai tertinggi 75 dan nilai terendah #htang nilai (R) adalah

33, banyaknya kelas interval diambil 6 kelas, pagj&elas interval

diambil 6.
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Tabel 5. Daftar Distribusi Frekuensi Dari Nilai AW&re Tes) Kelas

Eksperimen
No. Interval Kelas Frekuens Frekuensi Relatif (9

1 42 — 47 4 10
2 48 — 53 5 12,5
3 54 - 59 8 20
4 60 — 65 10 25
5 66— 71 8 20
6 72-T77 12,5

Jumlah 40 100

b. Kelas Kontrol

Tes awal jfre tes} yang diberikan pada kelas kontrol sebelum peserta

didik diajar dengan pembelajaran konvensional meicailai tertinggi

73, dan nilai terendah 38. Rentang nilai (R) ad&ahbanyaknya kelas

interval diambil 6 kelas, panjang kelas intervambil 6.
Tabel 6. Daftar Distribusi Frekuensi Dari Nilai Tawal (Pre Tes) Kelas

Kontrol
No. Interval Kelas Frekuensi  Frekuensi Relatif (%o)

1 38 -43 2 5
2 44 — 49 2 5
3 50 -55 6 15
4 56 - 61 11 27,5
5 62 — 67 10 25
6 68 — 73 9 22,5

Jumlah 40 100
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4. Data Nilai Tes Akhir (Post Tes)
a. Kelas Eksperimen
Tes akhir post tey yang diberikan pada kelas eksperimen setelah
peserta didik diajar dengan model pembelajaran éw@aih tipe STAD
(Student Teams Achievement Dividigmada materi pokok getaran dan
gelombang mencapai nilai tertinggi 85 dan nilaetelah 50. Rentang
nilai (R) adalah 35, banyaknya kelas interval didngbkelas, panjang
kelas interval diambil 6.
Tabel 7. Daftar Distribusi Frekuensi Dari Nilai AkijPost TestKelas

Eksperimen
No. Interval kelag Frekuensi| Frekuensi relatif (%)
1 50 - 55 1 2,5
2 56 — 61 2 5
3 62 — 67 4 10
4 68 — 73 9 22,5
5 74-179 11 27,5
6 80 -85 13 32,5
Jumlah 40 100

b. Kelas Kontrol
Tes akhir yang diberikan pada kelas kontrol setglaberta didik
diajar dengan pembelajaran konvensional pada mat&ok getaran dan
gelombang mencapai nilai tertinggi 85 dan nilaietelah 50. Rentang
nilai (R) adalah 35, banyaknya kelas interval didngbkelas, panjang
kelas interval diambil 6.
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Tabel 8. Daftar Distribusi Frekuensi Dari Nilai T&khir (Post Test

Kelas Kontrol

No. Interval kelas| Frekuensi Frekuensi relatif (%)
1 50 - 55 5 12,5
2 56 - 61 5 12,5
3 62 — 67 13 32,5
4 68 — 73 8 20
5 74-179 6 15
6 80 -85 3 7,5
Jumlah 40 100

B. Pengujian Hipotesis
Dalam analisis uji hipotesis peneliti menggunakgn ttest dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakata tersebut

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas aatilakukan dengan uiji

Chi-Kuadrat Data awal yang digunakan untuk menguji hormalktdalah

nilai pre test Kriteria pengujian yang digunakan untuk tarah#igan o =

5 % dengan dk = k-1. JiK&hiung< X%abeimaka data berdistribusi normal

dan sebaliknya jik&hiung> X’tabe Maka data tidak berdistribusi normal.

Uji normalitaspre testpada kelas eksperimen (VIII C) untuk taraf
signifikana = 5 % dengan dk = 6 - 1 = 5, diperolﬁﬁitung = 5,2762 dan
XPaper = 11,1. KarenaPnung < X%aber Maka dapat dikatakan bahwa data

tersebut berdistribusi normal. Untuk mengetahwersgkapnya dapat dilihat

pada lampiran 20.
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Sedangkan untuk uji normalitgse testpada kelas kontrol (VIII B)
untuk taraf signifikaren =5 % dengan dk = 6 — 1 = 5, diperoDé%hitung =
8,2620 darX?® ype = 11,1. KarenaChiyung < XZavel Maka dapat dikatakan
bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk getahui selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 21.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahuikapadata
tersebut mempunyai variansi yang sama (homogen) &tiak. Uji
kesamaan dua varians data dilakukan dengan sehssna varians terbesar
dengan varians terkecil. Kriteria pengujian yan¢aldikan untuk taraf
signifikan o = 5 %, dk pembilang =n{ - 1), dk penyebut =n; - 1) dan
peluang Y2a. Jika Fniwng < Franer Maka data tersebut homogen, dan
sebaliknya jikeFniung > Franel Maka data tersebut tidak homogen.

Dari perhitungan nilapre testkelas eksperimen dan kontrol untuk
taraf signifikana = 5 %, dk pembilang =n{ — 1), dk penyebut = -1) dan
peluang Y., diperoleh varians terbesar adalah 84,974 sedangkiaans
terkecil adalah 71,599, sehingga diperoleh uji ke dua varians adalah
Fhiung = 84,974/71,599 = 1,187, ddfi.0s) (30:39)= 1,69. Karenaniung <
Fiawer maka dapat dikatakan bahwa data tersebut homogeruk
mengetahui selengkapnya dapat dilihat pada lamgan
. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengeggakah kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai rata-ratg yiaak berbeda pada
tahap awal. Kriteria pengujian yang berlaku adalahgan taraf signifikan
a =5 % dan peluang (1 — & dan dk =, + np - 2). Maka rata-rata kedua
kelompok dikatakan tidak berbeda apabiigwel> thitung > ttavel

Dari perhitungan diperolethiung = 0,414 dart tapei = t (0,957) (78= 1,98
dengan taraf signifikam = 5 %, dk = 1+ n, - 2) = 40 + 40 — 2 = 78,
peluang =1 -% =1 - 0,025 = 0,957, maka dikatakan bahwa rataprat
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test kedua kelompok tidak ada perbedaan karena —1,983€3<1,98.
Artinya kelompok eksperimen dan kelompok kontrolnga dipilih

mempunyai kondisi yang sama. Untuk mengetahui gkbpnya dapat
dilihat pada lampiran 23.

2. Analisis Tahap Akhir (Pengujian Hipotesis)
a. Uji Normalitas

Uji normalitaspost testpada kelas eksperimen (VIII C) untuk taraf
signifikano = 5 % dengan dk =6 — 1 = 5, diperobéhitung = 8,4304 dan
Xiabel = 11,1. Karenaiung< X%anel Maka dapat dikatakan bahwa data
tersebut berdistribusi normal. Untuk mengetahuiersgapnya dapat
dilihat pada lampiran 25.

Sedangkan uji normalitgsost testpada kelas kontrol (VIII B) untuk
taraf signifikanoa =5 % dengandk =6 -1=5 diperobéhitung =7,2419
danXZaper = 11,1. KarenaGhiun< X%avel Maka dapat dikatakan bahwa data
tersebut berdistribusi normal. Untuk mengetahuiersghapnya dapat
dilihat pada lampiran 26.

b. Uji Homogenitas

Dari perhitungan nilapost testkelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk taraf signifikarw = 5 %, dk pembilang ={ — 1) dan dk penyebut =
(nz—1).

Dan peluang “2a diperoleh varians terbesar adalah 74,856,
sedangkan varians terkecil adalah 62,035, sehindgeeroleh uji
kesamaan dua varians adakhng = 74,856/62,035 = 1,207 ddfo os)
@9:39) = 1,69. KarenaFniung < Franer maka dapat dikatakan bahwa data
tersebut homogen. Untuk mengetahui selengkapnyat ddiphat pada
lampiran 27.
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c. Uji Perbedaan Rata-rata (Pihak Kanan)

Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk mengetalpakah ada
perbedaan dua rata-rata antara kelompok eksperidan kelompok
kontrol, uji ini sering disebut uji-t.

Kriteria pengujian yang berlaku adalah dengan tsigfifikano = 5
% dan peluang (1 « ) dan dk = fu+ np, - 2). Maka rata-rata kedua
kelompok dikatakan berbeda apabitape > thiung > trabet

Dari perhitungan diperolefjiung = 4,324 dartapel = t (0,975) (78)= 1,66
dengan taraf signifikan =5 % dan dk =, + n,— 2 =40 + 40 — 2 = 78,
peluang 1 -« = 1 — 0,05 = 0,95, maka dikatakan bahwa ratapash test
kedua kelompok ada perbedaan karmgfag > tune . Artinya hasil belajar
kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kohtraJntuk
mengetahui selengkapnya dapat dilihat pada lamgian

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, kemampuan awal kéeiss baik kelas
eksperimen maupun kontrol perlu diketahui apakamasatau tidak. Oleh karena
itu peneliti mengambil nilaipre test sebagai data awalPre test diambil
berdasarkan nilai ulangan harian sebelumnya. Berkas analisis data awal,
hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata untekak eksperimen (VIII C) adalah
60,45 dengan simpangan (S) 9,218. Sementara aitarata kelas kontrol adalah
59,88 dengan simpangan baku (S) adalah 8,462. @ghuhari analisis data awal
menunjukkan bahwa diperolehxzhitung< X%avel baik pada uji normalitas, uji
homogenitas dan uji kesamaan dua rata-rata. Hdhjpat dikatakan bahwa kedua
kelas berasal dari kondisi yang sama dan dapatidieelakuan, yaitu kelas
eksperimen diberi model pembelajaran kooperatd §TAD dan kelas kontrol
dengan model pembelajaran konvensional.

Proses pembelajaran selanjutnya kedua kelas mendppdakuan
(treatmen yang berbeda vyaitu kelas eksperimen dengan pemakmodel
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pembelajaran kooperatif tipe STAD dan untuk kelamtiol dengan model
pembelajaran konvensional. setelah proses pemtzeiajaerakhir, kelompok
eksperimen dan kelompok control diberi tes akhingyasama, 20 item soal
multiple choicedengan 4 pilihan opsi.

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan dipbarcda-rata hasil belajar
kelas eksperimen adalah 74,86 dengan simpangan &6R6. Semantara rata-
rata nilai kelas kontrol adalah 66,63 dengan sirgparbaku 7,876. Sehingga dari
analisis data akhir menunjukkan bahwa diperodhiung< X%aber pada uji
normalitas maupun uji homogenitas. Hal ini dap&atiikan bahwa kedua kelas
masih berada pada kondisi yang sama, yaitu noramahdmogen.

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata satu pihal paiak kanan diperoleh
thiung = 4,324 dartiape = t(0,95) (78)= 1,66. Karendhiung > tianel Maka signifikan dan
hipotesis yang diajukan dapat diterima. Dengan kieamj maka hasilnya dapat
dikemukakan bahwa : “adanya perbedaan hasil bedaj@ra peserta didik yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif$ipAD dengan peserta didik
yang diajarkan dengan model pembelajaran konveailsion

Model pembelajaran STAD Sfudents Teams Achievement Division
berdampak positif terhadap hasil belajar pesedik,dsebab dalam pembelajaran
ini peserta didik mendapat bantuan dari teman tsatwya sehingga mereka lebih
berani bertanya apa saja yang belum mereka patamaldif dalam menjalankan
diskusi. Karena pada kenyataannya banyak siswa ketiiga pembelajaran biasa
takut untuk bertanya. Dengan kegiatan diskusi yditakukan dapat berfungsi
sebagai alternatif untuk menjadikan peserta diktk.dHal ini sangat mendukung
dalam pemahaman peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimenundrkén waktu dua
kali pertemuan (empat jam pelajaran), sedangkana p&dlas kontrol
membutuhkan waktu tiga kali pertemuan (enam janajpeln). Disini dapat
dilihat bahwa pembelajaran kooperatif tipe STARuUdents Teams Achievement

Division) lebih singkat dari pada pembelajaran konvensional
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Dari penelitian yang telah dilakukan terdapat pgkaétan hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen hal ini dapat dililzait peningkatan hasil belajar
yang semula 60,5 menjadi 74,9. Selain itu juga dapamotivasi peserta didik
untuk berani mengungkapkan pikirannya dalam diskasg dilakukan. Sehingga
peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam palajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan balpemlielajaran dengan
model pembelajaran STAD S{udent Teams Achievement Divigiolebih
baik/lebih efektif terhadap hasil belajar fisika tera pokok getaran dan

gelombang pada peserta didik kelas VIII SMP IslarKAutsar Semarang”.

. Keterbatasan Pendlitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menydatniva masih banyak
keterbatasan-keterbatasan, antara lain :
1. Kemampuan Penulis
Penulis menyadari sebagai manusia biasa masih nmmiplianyak
kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini, baitedkatasan tenaga dan
kemampuan berpikir penulis.
2. Keterbatasan Waktu
Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan wakskusi kelompok
karena peserta didik membutuhkan waktu yang lelamal sehingga
mengakibatkan pelaksanaan skenario pembelajarai desuai dengan waktu
yang sudah ditentukan.
3. Keterbatasan Tempat
Penelitian dilaksanakan di SMP Islam Al-Kautsar 8eang dan
pengambilan sampel hanya dua kelas, sehingga adank&inan perbedaan
hasil penelitian apabila penelitian yang sama dikak pada objek yang lain.
Meskipun banyak ditemukan keterbatasan dalam piameini, penulis

bersyukur bahwa penelitian ini dapat dilaksanakan.
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